BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kadar pada kondisi penyimpanan terpapar cahaya kemasan primer sebesar
93,16%, terpapar cahaya kemasan primer dan sekunder sebesar 96,94%, dan
terlindung cahaya sebesar 98,26%, serta pada sebelum pengujian sebesar
98,73%. Hasil uji statistika menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan
pada kadar sirup Parasetamol yang diberi perlakuan penyimpanan pada
pencahayaan berbeda. Hasil kadar yang paling rendah terjadi pada kondisi
penyimpanan sirup Parasetamol terpapar cahaya dengan kemasan primer,
namun masih memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia. Sehingga tidak
disarankan penyimpanan sirup Parasetamol dengan hanya kemasan primer
karena mengakibatkan kondisi sirup tidak stabil dan penurunan kadar
Parasetamol dalam sirup. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

cahaya dengan penyimpanan yang berbeda terhadap kadar sirup Parasetamol.

B. Saran
Dapat menggunakan waktu penyimpanan yang lebih lama untuk dapat
melakukan penelitian lebih lanjut, dan juga dapat mengembangan pengujian

yang dipengaruhi oleh faktor lain seperti kelembaban dan pH.
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